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Informan

Ketua Grup

Anggota Grup

Kepala Desa

Fokus
Pertanyaan

Organisasi dan
pelestarian

Organisasi dan
pelestarian
Pelestarian
Tantangan
Keberlanjutan

Pengalaman

Nilai budaya

Regenerasi

Tantangan

Harapan

Pemerintahan

Dukungan

Kebijakan

Generasi muda
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LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Utama

Bagaimana sejarah berdirinya Grup
Langgeng Budoyo?

Bagaimana proses perekrutan dan
regenerasi anggota?

Bagaimana sistem latihan dan
pembinaan anggota?

Apa kendala utama yang dihadapi
kelompok?

Apa strategi kelompok untuk
mempertahankan Kuda Lumping?

Apa alasan Anda bergabung dengan
Grup Langgeng Budoyo?

Apa nilai budaya yang Anda pelajari?

Bagaimana proses latithan yang Anda
jalani?

Apa kendala yang Anda alami selama
mengikuti kegiatan?

Apa harapan Anda terhadap Grup
Langgeng Budoyo?

Bagaimana pandangan pemerintah
desa terhadap keberadaan Kuda
Lumping?

Apa bentuk dukungan pemerintah desa
terhadap grup?

Apakah terdapat program atau
kebijakan pelestarian budaya?

Bagaimana pemerintah desa
mendorong keterlibatan generasi
muda?



Ketua Adat
Sesepuh/Pembina

Warga

Penonton

Keberlanjutan

Sejarah

Nilai budaya

Pewarisan

Tradisi

Keberlanjutan

Persepsi

Identitas

Partisipasi

Generasi muda

Harapan

Persepsi

Identitas

Partisipasi

Generasi muda

Harapan
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Apa rencana pemerintah desa untuk
mendukung kesenian?

Bagaimana sejarah Kuda Lumping di
Desa Magelang?

Nilai budaya apa yang paling penting
dipertahankan?

Bagaimana cara mengajarkan kesenian
kepada generasi muda?

Unsur tradisional apa yang tidak boleh
hilang?

Apa harapan terhadap generasi
penerus?

Apa makna Kuda Lumping bagi
masyarakat Desa Magelang?

Apakah Kuda Lumping dianggap
sebagai identitas budaya desa?

Bagaimana masyarakat mendukung
kegiatan grup?

Bagaimana pandangan terhadap minat
generasi muda?

Apa harapan terhadap keberlanjutan
Kuda Lumping?

Apa yang menarik dari pertunjukan
Kuda Lumping?

Apakah pertunjukan membuat Anda
bangga terhadap budaya lokal?

Seberapa sering Anda menyaksikan
pertunjukan?

Bagaimana pandangan Anda terhadap
minat generasi muda?

Apa yang perlu dilakukan agar Kuda
Lumping tetap diminati?



LAMPIRAN 2 SURAT BALASAN PENELITIAN DAN DATA DESA
MAGELANG
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LAMPIRAN 3
DOKUMENTASI

Wawancara dengan kepala desa magelang

Wawancara dengan ketua langgeng budoyo
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Wawancara dengan ketua adat,sesepuh dan pembina desa magelang

Wawancara dengan anggota langgeng budoyo
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Wawancara dengan warga desa magelang
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Wawancara dengan penonton
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Dokumentasi

Perawatan dan pengecatan ulang alat musik kesenian kuda lumping langgeng budoyo
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Tarian pembukaan kuda lumping langgeng budoyo
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Tarian reog kuda lumping langgeng budoyo

Tarian topeng ireng/hitam kuda lumping langgeng budoyo
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Tarian gedruk kuda lumping langgeng budoyo
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Sesi latihan kuda lumping langgeng budoyo

&

Tim tari gedruk
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